



A. Latar Belakang Masalah 
          Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan salah satu bagian pendidikan 
yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikan pada 
umumnya. Secara spesifik pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang 
mengutamakan aktivitas gerak tubuh yang di dalamnya terkadang banyak tujuan. 
Melalui pembelajaran pendidikan jasmani dikembangkan aspek fisik, gerak, 
mental, sosial dan emosional. Dengan dikembangkan aspek fisik, gerak, sosial dan 
emosional, maka akan memberi kontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan 
secara keseluruhan. 
          Pendidikan jasmani merupakan pendidikan tunggal yang cakupannya cukup 
luas. Upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani, maka di dalam kurikulum 
pendidikan jasmani dianjurkan berbagai macam cabang olahraga. Namaun 
demikian materi yang diajarkan berbagai macam cabang olahraga. Namun 
demikian materi yang diajarkan dalam pendidikan jasmani didasarkan pada 
jenjang pendidikan masing-masing. Ini artinya, materi pendidikan jasmani antara 
jenjang pendidikan paling bawah (Sekolah Dasar) berbeda dengan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). 
          Senam lantai merupakan salah satu cabang olahraga yang dianjurkan pada 
peserta didik Sekolah Dasar (SD). Senam lantai diajarkan pada kelas IV semester 
2. Standar kompetensi senam untuk peserta didik SD yaitu mempraktikkan senam 
dasar dengan teknik dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Sedangkan 
kompetensi dasar senam yaitu, mempraktikkan teknik dasar gerak guling depan 
serta nilai kedisplinan, keberanian dan tanggung jawab. 
          Berdasarkan standar kompetensi dasar senam lantai kelas IV semester 2 
tersebut, banyak aspek yang harus dikembangkan pada diri peserta didik, baik 
aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. Aspek yang harus dikembangkan dalam 
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pembelajaran senam lantai yaitu peserta didik dapat melakukan senam dengan 
benar, peserta didik dapat mengembangkan sikap disiplin, keberanian dan 
tanggung jawab serta dapat menjelaskan gerakan dasar dengan benar. Ketiga 
aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan, sehingga 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani harus dikembnagkan secara serempak. 
          Senam lantai merupakan salah satu sub mata Ajaran pendidikan jasmani 
dan kesehatan di Sekolah Dasar, gerakan senam lantai yang diajarkan adalah 
guling depan dan guling belakang. Untuk hal itu, gerakan tersebut merupakan 
gerakan yang cukup sulit dilakukan siswa, fenomena ini terjadi pada siswa kelas 
IV SD Al-Azhar Syifa Budi Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
    Proses pembelajaran berlangsung hanya diberikan materi yang berupa 
latihan kondisi fisik, teknik dasar gerakan senam lantai khususnya guling depan 
dan guling belakang dirasa masih kurang dalam meningkatkan keterampilan 
peserta didik. Melalui pendidikan jasmani, kegiatan ekstrakulikuler dan program 
pengembangan diri yang diadakan sekolah juga kurang dikembangkan karena 
keterbatasan waktu.  
Hasil pengamatan di lapangan untuk kegiatan senam lantai terutama senam 
lantai tidak banyak diminati oleh para siswa SD Al-Azhar Syifa Budi Surakarta. 
Hal ini disebabkan karena siswa merasa ketakutan untuk melakukan gerakan 
senam lantai tersebut. Sehingga kecapaian ketuntasan peserta didik hanya 6 
peserta didik atau sekitar 21,43% saja. Berdasarkan pengamatan saat proses 
pembelajaran penjasorkes dalam materi senam lantai, terlihat banyak siswa yang 
pasif dan kurang antusias dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat diartikan 
bahwa minat siswa terhadap materi senam lantai depan rendah. Selain itu terdapat 
beberapa siswa yang sulit melakukan gerakan senam lantai guling depan, hal ini 
disebabkan karena siswa merasa malu dan takut, merasa berpikir terlalu sulit 
untuk melakukannya, serta tidak dapat menyeimbangkan tubuhnya. Ketersediaan 
sarana dan prasarana di sekolah akan sangat membantu keefektifan dalam 
pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi dari pelajaran tersebut. Kenyataan 




Surakarta khususnya dalam pembelajaran senam lantai kurang didukung dengan 
ketersediaan alat bantu.  
          Permasalahan pembelajaran yang dihadapi peserta didik kelas IV SD Al-
Azhar Syifa Budi Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 harus dicarikan solusi yang 
tepat agar dapat tuntas secara optimal. Kesulitan dalam pembelajaran senam 
hanya dibantu oleh guru saja. Melalui bantuan guru pada saat peserta didik 
melakukan, ternyata hanya beberapa peserta didik saja yang bisa melakukan tanpa 
bantuan atau tidak mau dibantu oleh guru. 
    Alat bantu pembelajaran secara tidak langsung menuntut kreativitas seorang 
guru penjas untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
dan memunculkan efek yang menyenangkan. Media pembelajaran merupakan 
bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran senam lantai. Dengan 
menggunakan alat bantu pembelajaran, maka akan mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar senam lantai bagi siswa SD Al-
Azhar Syifa Budi Surakarta Tahun 2016/2017 menggunakan alat bantu berupa 
bidang miring dengan tujuan mempermudah proses pembelajaran. Alat bantu 
berupa bidang miring mempunyai ukuran untuk lebar: 1 meter, tinggi: 40 cm 
sedangkan untuk panjang: 1 meter dan kemiringannya kira-kira 20-30
o
. Selama ini 
siswa kelas IV SD Al-Azhar Syifa Budi Surakarta dalam mata pelajaran 
penjasorkes khususnya dalam melakukan senam lantai belum menggunakan alat 
bantu pembelajaran. 
    Dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai guru Penjasorkes agar bisa 
mengatasi kekurangan dalam mengajar dengan penerapan permaninan dalam alat 
bantu yang bersifat kreatif dan menyenangkan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. Penerapan model permainan dan alat bantu akan membantu para siswanya 
untuk dapat meningkatkan hasil belajarnya. Sehingga saat suasana proses 
pembelajaran berlangsung akan terlihat para siswa mampu dan timbul rasa suka 
untuk melakukan gerakan senam lantai. Hal ini mendorong peneliti untuk 
menggali bagaimana cara tersebut dapat diaplikasikan dan diperoleh hasil yang 
maksimal sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki 
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pelajaran dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 
pembelajaran. 
    Sesuai dengan belakang diatas, muncul gagasan untuk melakukan penelitian 
dengan judul, “Peningkatan Hasil Belajar Senam Lantai Menggunakan Alat Bantu 
Pembelajaran Pada Siswa Kelas IV SD Al-Azhar Syifa Budi Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017”. 
 
B. Rumusan Masalah 
    Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut :  
   “Bagaimanakah penerapan alat bantu bidang miring sederhana dapat 
meningkatkan hasil belajar senam lantai pada Siswa Kelas IV SD Al-Azhar Syifa 
Budi Surakarta Tahun 2016/2017?” 
Definsi Operational Variabel : 
1. Alat Bantu 
Alat bantu pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran senam lantai 
pada siswa kelas IV SD Al-Azhar Syifa Budi Surakarta ini terdiri dari 
bidang miring yang berukuran tinggi sekitar 40cm dan lebar 1 meter. Alat 
bantu yang dibuat berfungsi untuk merangsang motivasi peserta didik 
untuk dapat melakukan gerakan senam lantai. Modifikasi alat bantu 
dibawah ukuran standart agar peserta didik lebih mudah melakukan 
gerakan guling depan dan guling belakang. 
2. Hasil belajar Senam Lantai 
Kriteria Hasil Belajar Senam Lantai pada siswa kelas IV SD Al-Azhar 
Syifa Budi Surakarta diperoleh perubahan kemampuan dalam melakukan 
gerakan guling depan dan guling belakang yang dinilai dari aspek kognitif, 







C. Tujuan Penelitian 
    Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan hasil belajar senam lantai pada pada 
Siswa Kelas IV SD Al-Azhar Syifa Budi Surakarta Tahun 2016/2017 
menggunakan alat bantu pembelajaran berupa bidang miring. 
D. Manfaat Penelitian 
   Setelah penelitian ini selesai, diharapkan mempunyai manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru SD Al-Azhar Syifa Budi Surakarta 
a. Untuk meningkatkan kreatifitas guru di sekolah dalam membuat dan 
mengembangkan media alat bantu pembelajaran yang efektif dalam 
rangka perancangan pembelajaran PAKEM. 
b. Sebagai bahan masukan guru penjasorkes di SD Al-Azhar Syifa Budi 
Surakarta bahwa penggunaan alat bantu lebih dapat meningkatkan hasil 
belajar senam lantai. 
2. Bagi peserta didik kelas IV  
a. Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 
meningkatkan peran aktif siswa dalam mengkuti pembelajaran penjas, 
serta meningkatkan hasil belajar senam lantai. 
b. Dapat meningkatkan minat dan kemampuan senam lantai serta 
mendukung pencapaian prestasi senam lantai. 
c. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
kerjasama, percaya diri, dan demokratis dalam proses pembelajaran 
Penjasorkes. 
3. Bagi Sekolah 
a. Dapat membantu meningkatkan efektivitas dalam proses belajar 
mengajar, sehingga SD Al-Azhar Syifa Budi Surakarta mampu 
mencapai tujuan prestasi yang diharapkan. 
